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TATA IBADAH MINGGU PASKAH - GKJ AMBARRUKMA 

05 APRIL 2026 

Gedung Induk Papringan, pukul 08.00 WIB 

(Warna Liturgis: Putih, Logo/Simbol/Stola: Bunga Lily) 
 
1. Persiapan :  

a. Jemaat bersaat teduh dengan alunan musik lembut. 

b. Imam memimpin doa di konsistori. 
 

 
2. Panggilan Beribadah 

Liturgos : “Jemaat yang dikasihi Tuhan, selamat pagi, shaloom…! 

Selamat datang dalam peribadatan Minggu Paskah di GKJ Ambarrukma. 

Segala hormat, pujian, dan syukur kita naikkan kepada Tuhan kita Yesus Kristus yang pada 

saat ini telah memberikan kesempatan pada kita untuk dapat hadir dalam ibadah Minggu 

Paskah, 5 April 2026.  

Jemaat terkasih, marilah kita bagikan sukacita Paskah hari ini dengan memberikan 

senyuman, salam, dan sapaan pada jemaat di kanan, kiri, depan dan belakang kita dengan 

jabat-tangan atau salam namaste, dipersilahkan. (diberi waktu sejenak) 

Sebelum ibadah kita mulai saya akan membacakan beberapa warta jemaat yang 

demikian......................(dibacakan beberapa poin penting saja) 

Warta Gereja selengkapnya dapat dicermati dalam warta edisi online yang dapat diunduh 

melalui link atau QR Code yang ditayangkan di layar live streaming, ataupun yang telah 

dibagikan melalui grup WhatsApp maupun media cetak yang tersedia di depan pintu 

Gereja. 

Saat kegelapan muncul, seolah sebagai suatu ketiadaan, saat kematian tiba adalah tanda 

akhir kehidupan. Namun, tatkala Yesus bangkit, Dia telah menunjukkan kuasa-Nya yang 

demikan besar, sebab tidak ada kuasa lain yang melebihi kuasa Kristus yang bangkit dari 

maut untuk seluruh ciptaan, seperti tema peribadatan kita hari ini: “Kebangkitan Kristus 

Membarui Ciptaan”, yang akan disampaikan oleh Bapak Pendeta Purwantoro Kurniawan. 

Mari, bersama-sama merayakan kebangkitan Kristus yang telah memperbarui setiap kita 

umat ciptaan-Nya dengan bersama bangkit berdiri menaikkan pujian Kidung Jemaat No. 

188, bait 1 dan 2, “Kristus Bangkit Soraklah” 

(1) Kristus bangkit! Soraklah: Haleluya! 

Bumi, sorga bergema: Haleluya! 

Berbalasan bersyukur: Haleluya! 

Muliakan Tuhanmu! Haleluya! 

(2) Karya kasihNya genap: Haleluya! 

KemenanganNya tetap: Haleluya! 

Surya s'lamat jadi t'rang: Haleluya! 

Takkan lagi terbenam: Haleluya! 

 

Sebelum ibadah dimulai, Liturgos menyalakan 1 (satu) lilin putih ibadah, 
sebagai simbol Tuhan Yesus yang telah bangkit. 
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Imam bersama dengan Pengkhotbah memasuki altar, di depan mimbar Imam menyerahkan 

Alkitab kepada Pengkhotbah kemudian Pengkhotbah naik mimbar. 

 

3. Votum dan Salam Sejahtera :       (Jemaat berdiri) 

Pendeta : Jemaat kekasih Kristus, marilah ibadah Minggu Hari Raya Paskah ini kita 

awali dengan bersama-sama menyerukan pengakuan yang demikian: 

Jemaat : Pertolonganku itu dari Tuhan yang menjadikan langit dan bumi, yang 

tetap setia memelihara seluruh ciptaanNya. 

Pendeta : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus kiranya 

melimpah atas Bapak, Ibu, Saudara dan Anak-anak sekalian. 

Jemaat : Begitu pula atas saudara. 

Semua : 5   7  |  i  .     5   7  |  i  .     5   4  |  3  .   || 

  A  -    min,     A -    min,       A -     min. 

(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali) 

 

4. Sabda Introitus 

Lektor : menyampaikan Sabda Introitus : Kisah Para Rasul 10 : 40 – 43 

Lektor : “Demikianlah Firman Tuhan” 

Jemaat : “Puji syukur kepada Tuhan” 

 

5. Nyanyian Sukacita 

Liturgos : “Jemaat Tuhan terkasih, Alkitab berkata bahwa: Dia telah menugaskan para 

murid untuk memberitakan kepada seluruh bangsa dan bersaksi, bahwa Dialah yang 

ditentukan Allah menjadi Hakim atas orang-orang hidup dan orang-orang mati. Kristus 

telah bangkit dari maut untuk menebus dosa kita dan memperbarui kita ciptaan-Nya.  

Bersama-sama kita rayakan kebangkitan-Nya dengan penuh sukacita menaikan pujian 

“S’bab Dia Hidup, Ada Hari Esok” 

(1) Anak Allah, Yesus nama-Nya 

Menyembuhkan, menyucikan 

Bahkan mati, tebus dosaku 

Kubur kosong membuktikan Dia hidup. 

 

Refr: 

S'bab Dia hidup, ada hari esok 

S'bab Dia hidup, ku tak gentar 

Kr'na ku tahu, Dia pegang hari esok 

Hidup jadi berarti s'bab Dia hidup. 
 

(2) Yesus Kristus, Juru S'lamatku, Kau Rajaku, Kau Tuhanku 

Kau t'lah bangkit hidup s'lamanya dan mem'rintah, atas bumi s'bagai Raja ……Refr: 

 

6. Pendeta : Sabda Kasih (Mawas Diri) :  1 Petrus 1: 18-19 

 

7. Nyanyian Penyesalan (Persiapan Pertobatan) 



- 3 - 

 

Imam : “Jemaat kekasih Kristus, kita telah ditebus dari cara hidup kita yang sia-sia bukan 

dengan barang yang fana, bukan pula dengan perak atau emas, melainkan dengan darah 

yang mahal, yaitu darah Kristus yang tidak bernoda dan tidak bercacat. Kristus telah 

bangkit dan memanggil kita ciptaan-Nya diperbarui. Namun sering kali, panggilan ini kita 

sia-siakan.  

Oleh karena itu, mari kita nyatakan penyesalan dan pertobatan kita di hadapan Kristus 

melalui sebuah nyanyian “Seperti Yang Kau Ingini” 

Bukan dengan barang fana 

Kau membayar dosaku 

Dengan darah yang maha 

Tiada noda dan celah 

 

Bukan dengan emas perak 

Kau menebus diriku 

Oleh segenap kasih 

Dan pengorbanan-Mu 

Ku telah mati dan tinggalkan 

Cara hidupku yang lama 

Semuanya sia-sia 

Dan tak berarti lagi 

 

Hidup ini kuletakkan 

Pada mezbah-Mu, ya Tuhan 

Jadilah padaku seperti yang Kauingini 

 

8. Doa Pertobatan 

(Dibacakan dengan nada pelan, tenang, lembut dan penuh penyesalan) 

Imam : “Tuhan Allah Bapa kami yang penuh kasih, segala hormat, nyanyian, dan syukur 

kami naikkan ke hadirat-Mu yang kudus. Ya Yesus yang bangkit, kami menyadari dan 

mengakui bahwa cara hidup kami yang lama, semuanya sia-sia dan tidak berarti.  Kami 

masih sering hidup dipenuhi dengan kebencian, permusuhan, dan rasa dendam dalam hati 

kami. Kami bersyukur Bapa, jika hidup kami ini boleh kami letakkan pada mezbah-Mu, ya 

Tuhan. Jadilah padaku seperti yang Kauingini. Kami memohon ampun kepada-Mu, ya 

Tuhan. Seperti Engkau memperbarui kami ciptaan-Mu, ajarilah kami untuk menghidupi 

cinta kasih, perdamaian, dan rasa syukur agar kemuliaan-Mu semakin terpancar dalam 

hidup kami. 

Di dalam nama Tuhan Yesus Kristus yang bangkit dan menjadi Sang sumber hidup kekal, 

Juruselamat sejati, kami berdoa. Haleluya. Amin.” 

 

9. Pendeta : Sabda Anugerah : Yesaya 44 : 22 

Pendeta : Petunjuk Hidup Baru : Kolose 3 : 9 - 10 

 

10. Nyanyian Kesanggupan 

Liturgos : “Bapak, Ibu dan Saudara terkasih, mari bersama kita nyatakan kesanggupan hati 

kita dengan menyanyikan pujian Kidung Jemaat No. 402, bait 1 dan 3, “Kuperlukan Juru 

S’lamat”” ……… jemaat kami undang untuk berdiri 
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(1) Kuperlukan Jurus'lamat, agar jangan 'ku sesat; 

s'lalu harus kurasakan bahwa Tuhanku dekat. 

Refr: 

Maka jiwaku tenang, takkan takut dan enggan; 

Bila Tuhanku membimbing, 'ku di malam pun tent'ram. 
 

(3) Kuperlukan Jurus'lamat dalam langkah juangku; 

siang malam, suka duka dengan Tuhan kutempuh……Refr: 

(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali) 

 

 

11. Pendeta : Pewartaan Firman    (Jemaat duduk) 

a) Pendeta : Doa Epiklese 

Menyanyikan Lagu Tema Paskah 

Jemaat yang dikasihi Tuhan, untuk menghayati Paskah tahun ini, dalam setiap ibadah 
kita akan menyanyikan lagu tema yang berjudul “Yesus Bangkit”. Lagu ini hasil karya 
gubahan Ibu Shaly Theedens dan Bp. Vik. Andreas Kristianto. 

 
 

 

 

b) Bacaan  :  Matius 28 : 1 - 10 
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c) Pendeta  :  Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan firman Allah  dan 

yang memeliharanya. Haleluya. 

Jemaat :   1   1  |  3   3  .  3   3  |   5  5   0  5   5   |  6 .  5  4  |  3  .  . 

                            Hale  -  luya     Hale  -  luya       Hale   -       lu     -    ya 

d) Pelayanan Khotbah 

Tema : “Kebangkitan Kristus Membarui Ciptaan” 

Tujuan : Jemaat  dipanggil menjadi saksi dan pelaku hidup baru itu, dengan 

merawat bumi sebagai bagian tidak terpisahkan dari keselamatan 

Allah. 

e) Saat Teduh. 

 

12. Persembahan Pujian oleh Adik Yaya & Adik Jovita : “I Am Here” 

 

13. Pengumpulan Persembahan 

Imam : “Jemaat kekasih Kristus, Tuhan Yesus kita telah bangkit dan memperbarui kita 
ciptaan-Nya, mari kita terus meyakini bahwa karya penyelamatan Allah adalah wujud 
kasih-Nya pada kita. 

Marilah, bersama kita juga hendak menyatakan rasa syukur dan sukacita kita dengan 
mengumpulkan persembahan, baik persembahan minggu, bulanan, serta istimewa. 
Kantong 1 untuk Jemaat, Kantong 2 untuk Kesaksian dan Pelayanan, dan Kantong 3 untuk 
penggalangan dana rumah emeritus, sedangkan persembahan khusus Ucap Syukur Paskah 
dapat dimasukkan ke dalam kotak yang telah disediakan.  

Persembahan menggunakan aplikasi m-banking dapat disampaikan via aplikasi dengan 
scan kode QRIS yang tertempel di setiap sandaran tempat duduk, untuk persembahan 
khusus Ucap Syukur Paskah melalui QRIS mohon ditambah dengan kode unik angka 8 
(delapan) di akhir nominal persembahan (Contoh: Rp100.008). 

Pengumpulan persembahan saat ini kita landasi dengan firman Tuhan dari kitab Mazmur 

113 : 2 - 3 yang demikian: “Kiranya nama TUHAN dimasyhurkan, sekarang ini dan selama-

lamanya. Dari terbitnya sampai kepada terbenamnya matahari terpujilah nama TUHAN.” 

Terkumpulnya persembahan akan kita iringi dengan pujian dari Kidung Jemaat No. 393, 

bait 1 sampai 3, “Tuhan, Betapa Banyaknya” 

(1) Tuhan, betapa banyaknya berkat yang Kauberi, 

teristimewa rahmatMu dan hidup abadi. 

Refr:     T'rima kasih, ya Tuhanku atas keselamatanku! 

             Padaku telah Kauberi hidup bahagia abadi. 

(2) Sanak saudara dan teman Kaub'ri kepadaku; 

berkat terindah ialah 'ku jadi anakMu. …..Refr: 

(3) Setiap hari rahmatMu tiada putusnya: 

hendak kupuji namaMu tetap selamanya…..Refr: 
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14. Pendeta : Doa Syukur dan Syafaat   (jemaat duduk) 
 

15. Pengakuan Iman Rasuli  

Liturgos : “Jemaat yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, marilah kita berdiri, dengan penuh 

penghayatan bersama seluruh umat Allah, kita perbaharui iman kita yang demikian: 

 Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, Khalik langit dan bumi. 

 Dan kepada Yesus Kristus AnakNya Yang Tunggal, Tuhan Kita. 

 Yang dikandung dari pada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria. 

 Yang menderita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus, 

 disalibkan mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut. 

 Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati. 

 Naik ke sorga, duduk di sebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa. 

 Dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati. 

 Aku percaya kepada Roh Kudus. 

 Gereja yang Kudus dan Am, persekutuan Orang Kudus 

 Pengampunan Dosa. 

 Kebangkitan Daging. 

 dan Hidup Yang Kekal. 
 

16. Pendeta : Pelayanan Berkat 
 

17. Nyanyian Akhir Ibadah (Beserta Ucapan Terima Kasih) 

Liturgos : “Majelis Gereja mengucapkan terimakasih atas pelayanan Bapak Pendeta 

Purwantoro Kurniawan dan para petugas pendukung ibadah pada saat ini. 

Kiranya Kristus yang telah bangkit dan memperbarui kita ciptaan-Nya itu terus menyertai 

kita sehingga kita dimampukan terus melangkah menjalani kehidupan ini bersama Dia. 

Ibadah Minggu Paskah kita telah selesai, tetapi kasih setia Kristus bagi kita tetap menyertai 

kita. Mari kita pulang seraya mengungkapkan kesediaan kita untuk meneladani Kristus di 

sepanjang hidup kita dengan melantunkan pujian dari Kidung Jemaat No. 341,  bait 1 dan 

2, “KuasaMu dan NamaMulah” 

(1) KuasaMu dan namaMulah hendak kami sebar 

dan kar'na itu, ya Tuhan, kami takkan gentar. 

Bagaikan padi segenggam mestilah mati dipendam, 

supaya tumbuh dan segar, di panas surya memekar 

berbuahlah. Tuaian pun besar. 

(2) Teladan sudah Kauberi demi deritaMu 

dan melalui salibMu Kau t'rima kuasaMu! 

Bagian kami tak lebih, seperti segenggam benih, 

melintas kubur yang gelap, agar kelak 'kan menetap 

BersamaMu di Firdaus gemerlap. 

 

18. Salam Penutup 

Liturgos : “Demikianlah peribadatan pada hari ini. Selamat merayakan Paskah, Tuhan 

Yesus memberkati.” 


